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Anak Berhadapan Hukum (ABH) merupakan anak berkonflik dengan hukum yang
umurnya dibawah 18 tahun kemudian mendapatkan tempat yang layak dan tidak dicampur
dengan penjara dewasa serta mendapatkan perlindungan dari Negara salah satunya adalah di
Panti Sosial Bina Remaja “Budi Satria” Banjarbaru. Penulis menggunakan bimbingan sosial
untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi verbal karena Anak Berhadapan Hukum
selama di Panti Sosial Bina Remaja Budi Satria Banjarbaru mendapatkan keterampilan sosial,
pendidikan umum dan pelatihan, pelayanan konseling individu dan sosial, terapi mental dan
spritual maupun pendidikan Islam yang merupakan kebangkitan atau pencerahan diri dalam
mencapai tujuan hidup.

Adapun masalah yang penulis teliti adalah: Bagaimana pengaruh bimbingan sosial
terhadap komunikasi verbal pada pelaku tindak kekerasan anak yang berhadapan dengan
hukum di Panti Sosial Bina Remaja Budi Satria Banjarbaru? Sedangkan tujuan penelitiannya
adalah untuk mengetahui pengaruh bimbingan sosial terhadap komunikasi verbal pada anak
berhadapan hukum di Panti Sosial Bina Remaja Budi Satria Banjarbaru.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimental dengan menggunakan
desain eksperimen kasus tunggal (single-case exprimental design) merupakan sebuah desain
penelitian untuk mengevaluasi suatu aspek perlakuan. Kasus tunggal dapat berupa beberapa
subjek dalam satu kelompok atau subjek yang diteliti adalah tunggal (N=1) dalam penelitian
ini berjumlah 2 orang. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain A-B-A yang
mana subjek diukur secara kontinu pada baseline Al dengan waktu tertentu kemudian
pemberian intervensi B kemudian pemberian baseline A2 pemberian baseline A2
dimaksudkan sebagai kontrol untuk fase intervensi sehingga memungkinkan menarikan
kesimpulan adanya hubungan fungsional antara variabel bebas dan variabel terikat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi verbal terhadap anak berhadapan
hukum di Panti Sosial Bina Remaja Budi Satria sudah berjalan baik karena 2 subjek
mengikuti proses bimbingan sosial. Dengan hasil komunikasi verbal selama bimbingan sosial
yang ditemukan pada subjek RM dengan persentase overlap dan terdapat perubahan yaitu
0,90 % dan 60 %. Sedangkan komunikasi verbal pada subjek RZ juga dengan persentase
overlap dan terdapat perubahan yaitu 0,85% dan 36 %. Persentase overlap ini dikatakan baik
karena semakin kecil persentasenya maka semakin baik. Hal tersebut dapat dilihat dari
perilaku anak berhadapan hukum yang sudah bisa menyusuaikan diri dengan lingkungan,
mempraktekkan yang telah diajarkan oleh pembimbing Panti Sosial Bina Remaja Budi Satria
Banjarbaru.



